
 
 

LAMPIRAN 

 

1. Rencana Kegiatan  

Lampiran 1: SOP Massage Endorphin 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR MASSAGE ENDORPHIN 

 

 

Pengertian Sebuah teknik sentuhan dan pemijatan ringan yang 

dapat menormalkan denyut jantung dan tekanan darah, 

serta meningkatkan kondisi rileks dalam tubuh ibu 

hamil dengan 

memicu perasaan nyaman melalui permukaan kulit 

Tujuan 1. Menormalkan denyut jantung dan tekanan darah 

2. Meningkatkan kondisi rileks 

3. Mengeluarkan hormon endorphin 

4. Menghambat transmisi atau pengiriman pesan 

nyeri 

Indikasi 1. Ibu Post Natal atau bisa  dilakukan sejak usia 

kehamilan >36 minggu 

2. Ibu yang ingin memberikan ASI ekslusif 

Persiapan 

Pasien 

1. Memberikan salam, memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan prosedur atau tindakan yang akan 

dilakukan 

3. Mengatur posisi pasien senyaman mungkin 

Persiapan 

Lingkungan 

Memberikan lingkungan yang tenang, aman dan 

nyaman 

Persiapan Alat Baby Oil 



 
 

Prosedur 1. Memberitahu pasien bahwa tindakan akan 

segera dimulai 

2. Cek kelengkapan alat-alat yang akan digunakan 

3. Dekatkan alat-alat kesisi tempat tidur 

4. Posisikan pasien senyaman mungkin, pasien 

dapat duduk ataupun miring 

5. Cuci tangan 

6. Ambil posisi senyaman mungkin, bisa 

dilakukan 

         dengan duduk, atau berbaring miring. Sementara 

pendamping persalinan berada di dekat ibu (duduk di 

samping atau di belakang ibu). 

7. Menganjurkan ibu menarik napas yang dalam 

lalu keluarkan dengan lembut sambil 

memejamkan mata. 

8. Mengambil sedikit body lotion untuk 

mempermudah sentuhan 

9. Dimulai dari leher, sentuhan atau pijatan 

ringan menggunakan ujung-ujung jari 

membentuk huruf V kearah luar menuju sisi 

tulang rusuk, terus turun kebawah, kebelakang 

yaitu pada thorakal 10 sampai lumbal 1. 

Tindakan ini dilakukan selama 5 menit. 

10. Ibu di anjurkan untuk relaks 

11. Apabila telah selesai rapikan pasien ke posisi 

semula 

12. Beritahu bahwa tindakan sudah selesai 

13. Bereskan   alat-alat yang telah digunakan, 

lepas sarung tangan 

14. Akhiri kegiatan dengan baik 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 : Daftar Tilik Endorphine Massage 

 

DAFTAR TILIK ENDORPHINE MASSAGE 

 

A

. 

Fase Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan Tindakan 

3. Menjelaskan langkah prosedur 

4. Menanyakan kesiapan 

5. Kontrak waktu 

B. Fase Kerja 

1. Anjuran ibu untuk mengambil posisi senyaman mungkin, bisa 

dilakukan dengan duduk, atau berbaring miring. Bidan untuk duduk 

dengan nyaman 

di samping atau dibelakang ibu. 

2. Anjurkan ibu untuk bernafas dalam, sambil memejamkan mata 

dengan lembut untuk beberapa saat. Setelah itu bidan mulai 

mengelus permukaan luar lengan ibu, mulai dari tangan sampai 

lengan bawah. Belaian ini sangat 

lembut dan dilakukan dengan menggunakan jari-jemari atau hanya 

ujung- ujung jari. 

3. Setelah kira-kira lima menit, berpindah ke lengan yang lain. 

Walaupun sentuhan ringan ini dilakukan di kedua lengan ibu, ibu 

akan merasakn bahwa dampaknya sangat menenangkan di sekujur 

tubuh. Teknik ini juga bisa diterapkan dibagian tubuh lain, termasuk 

telapak tangan, leher, dan 

bahu, serta paha. 

4. Teknik sentuhan ringan ini sangat efektif jika dilakukan di bagian 

punggung. Caranya, ibu dianjurkan untuk berbaring miring, atau 

duduk. Dimulai dari leher, memijat ringan membentuk huruf V 
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kearah luar menuju sisi tulang rusuk. Pijatan-pijatan ini terus turun 

kebawah, kebelakang. Ibu 

di anjurkan untuk rilaks dan merasakan sensasinya. 

5. Bidan dapat memperkuat efek menegangkan dengan mengucapkan 

kata- 

kata yang menentramkan saat dia memijat dengan lembut. 

6. Merapikan pasien dan alat 

C. Fase Terminasi 

1. Evaluasi hasil 

2. Rencana tindak lanjut 

3. Dokumentasi 



 
 

Lampiran 3 : Izin Lokasi Pengambilan Studi kasus 



 
 Lampiran 4 : Lembar Permintaan Menjadi Subyek 



 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Informed Consent 



 
 

Lampiran 6 Dokumentasi Pijat Endophrin  

 

 

 


